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Ringkasan Sumber air baku utama penduduk
Desa Trinsing Kelurahan Jingah Kecamatan Te-
weh Tengah Kabupaten Barito Utara berasal
dari sumur gali, diduga mengandung kadar be-
si (Fe). Kandungan besi (Fe) ini dapat meng-
ganggu kesehatan manusia. Untuk mengurangi
kandungan besi (Fe) tersebut salah satunya da-
pat digunakan bata merah. Berdasarkan urai-
an tersebut dapat dirumuskan masalah, apakah
bata merah dapat menurunkan kadar besi (Fe)
pada air sumur gali di daerah Desa Trinsing
Kelurahan Jingah Kecamatan Teweh Tengah
Kabupaten Barito Utara. Penelitian ini bertu-
juan untuk mengetahui penggunaan bata me-
rah pada kapasitas 10 mg/l untuk menurunkan
kadar besi (Fe) air sumur gali.
Data hasil pengukuran laboratorium dilakukan
analisis dengan uji t pada taraf a = 5%. Ha-
sil dalam penelitian ini bahwa dengan penam-
bahan serbuk bata merah dosis 10 mg/l pada
sampel air sumur gali dapat memiliki kemam-
puan menurunkan kadar besi pada ASG terse-
but sebesar 85%. Menunjukkan bahwa perla-
kuan penambahan serbuk bata merah sebesar
10 mg/l pada air sumur gali (ASG) berpenga-
ruh sangat nyata atau thit > ttabel sehingga H0
ditolak dan H1 diterima.
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PENDAHULUAN
Bagi makhluk hidup yang berdiam dibumi ini,
air merupakan kebutuhan pokoknya yang ha-
rus tersedia setiap saat. Dengan adanya air, se-
mua makhluk hidup yang ada dimuka bumi ini
dapat tumbuh dan berkembang. Sementara un-
tuk manusia, air dibutuhkan hampir disetiap
kegiatan hidupnya. Minum, memasak, mandi,
mencuci dan sebagainya tak terlepas dari air.
Dapat dibayangkan bila air menjadi sulit dite-
mukan yang mungkin suatu saat hal ini dapat
terjadi. Kesulitan air dapat terjadi bila manusia
tidak dapat mengelola dan mengendalikannya
dengan baik (Soerjani, 1997) .
Pada sel hidup, 70% atau lebih terdiri atas air,
termasuk tubuh manusia. Kekurangan air be-
berapa persen saja sudah cukup membuat tu-
buh ini lemah dan kekurangan air beberapa pu-
luh persen dapat menyebabkan kematian. Ke-
kurangan konsumsi air bersih bagi kebutuhan
tubuh dapat menyebabkan penyakit batu gin-
jal dan kandung kemih karena terjadi kristali-
sasi unsur-unsur yang ada didalam cairan tu-
buh. Kehilangan air 15% dari berat badan da-
pat mengakibatkan kematian. Untuk itu orang
dewasa perlu minum sebanyak 1,5-2 liter air
sehari (Soemirat, 2000). Air juga digunakan
oleh manusia untuk minum, memasak, man-
di, mencuci, dan sebagainya. Diperkirakan de-
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ngan kebutuhan konsumsi air ideal sebanyak
200 liter per orang per hari pada 1998 jaminan
ketersediaan air per orang per hari mencapai
enam kali.Oleh karena itu air merupakan zat
sangat penting yang diperlukan manusia untuk
bertahan hidup.
Berdasarkan dari uraian diatas yang dapat di-
hubungkan pada objek penelitian yang seba-
gian besar masyarakatnya dalam memperoleh
air bersih bergantung pada air sumur gali. Da-
ri hasil observasi ke beberapa sumur gali pen-
duduk di desa Trinsing, bahwa airnya menun-
jukkan warna coklat kekuning-kuningan dan
berbau yang tidak enak. Pada alat-alat seperti
: closet, wastafel, bak mandi, pakaian dan per-
alatan lain yang berhubungan dengan penggu-
naan air dari sumur gali tersebut menunjukkan
kotor dan warna coklat, demikian juga pompa
tangan dangkal yang digunakan oleh pendu-
duk untuk mengangkat air menunjukkan karat-
an kondisi air seperti ini menimbulkan keluhan
bagi masyarakat desa Trinsing.
Padahal dalam penggunaan air baku untuk ke-
perluan sehari-hari harus sesuai dengan per-
syaratan kualitas air menurut Peraturan Men-
teri Kesehatan RI No. 416/MENKES/PER/IX/1990
tanggal 3 September 1990 tentang syarat – sya-
rat dan pengawasan kualitas air. Syarat-syarat
kualitas air yang dimaksud adalah syarat fisik,
syarat kimia, syarat mikrobiologi dan syarat
radio aktivitas (DEPKESRI, 1993). Jika syarat-
syarat itu tidak diperhatikan maka selanjutnya
akan dapat menimbulkan masalah tersebarnya
penyakit atau gangguan kesehatan lainnya, gang-
guan estetika dan gangguan lain seperti gang-
guan terhadap sarana air bersih DepPU (1986).
Dari berbagai sumber air baku yang dipergu-
nakan masyarakat, salah satu diantaranya ada-
lah air tanah baik berupa sumur gali ataupun
sumur lainnya. Untuk daerah pedesaan umum-
nya untuk memperoleh air tanah dibuatlah su-
mur gali karena cara pembuatannya mudah de-
ngan biaya yang relatif murah. Jadi dengan ke-
beradaan sumur gali di pedesaan yang sumber
airnya dari air tanah dengan kondisi tersebut
di atas dapat terjadi airnya mengandung kadar
besi yang tinggi. Gangguan tersebut diatas sa-
lah satunya dapat disebabkan karena tingginya
kadar besi (Fe) dalam sumber air baku yang
melampaui batas standart maksimum yaitu 1
mg/l (Sugiharto, 1983).
Demikian juga dengan kondisi air di daerah
desa Trinsing, Kelurahan Jingah, Kecamatan
Teweh Tengah, Kabupaten Barito Utara. Pen-
duduknya sebagian besar menggunakan sumur
gali sebagai sumber air baku. Dari 4.655 ru-
mah tangga yang ada 1.086 rumah tangga me-
makai sumur gali untuk penyediaan sumber air
bakunya sedangkan sebagian lagi menggunak-
an sumur bor, sumur pompa tangan dan PDAM
(Perusahaan Daerah Air Minum).
Untuk mengatasi masalah ini perlu diupayak-
an penanggulangannya dengan mengembangk-
an potensi sumber daya alam dan masyarakat
setempat yang disesuaikan dengan tingkatan
ekonomi masyarakatnya, terutama dalam hal
pemanfaatan bahan-bahan ekonomis yang da-
pat mengurangi kadar besi (Fe). Salah satunya
adalah bata merah yang terdapat dalam jumlah
banyak di daerah ini dan bahannya mudah di-
dapatkan dalam hal ini bahan tersebut adalah
bata merah. Yang mana dalam hal ini bata me-
rah juga dijadikan sebagai bahan pokok dalam
pembuatan sumur gali di daerah desa Trinsing,
Kelurahan Jingah, Kecamatan Teweh Tengah,
Kabupaten Barito Utara.
MATERI DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun wak-
tu 4 bulan dari bulan maret 2011 sampai bulan
juni 2011, dengan alokasi waktu untuk peneli-
tian pendahuluan dan pengambilan sampel di
lapangan selama 1 (satu) bulan, analisis labo-
ratorium dan pelaporan hasil penelitian sela-
ma 2 (dua) bulan dan terakhir presentasi hasil
dan revisi 1 (satu) bulan. Pengambilan sampel
penelitian bertempat di Desa Trinsing, Kelu-
rahan Jingah, Kecamatan Teweh Tengah, Ka-
bupaten Barito Utara dengan kondisi topogra-
fi yang bergelombang (permukaan tanah tidak
rata) maka data dapat disajikan dalam dua po-
sisi yaitu posisi sumur gali diatas (kontur ting-
gi) dan dibawah (kontur rendah). Sedangkan
untuk analisis laboratoriumnya dilaksanakan di-
laboratorium Politeknik Negeri Banjarmasin di
Banjarmasin.
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Dalam penelitian ini menggunakan rancangan
percobaan dengan uji “T”, hal ini dimaksudk-
an untuk mendukung dan mempertegas kebe-
naran dari hasil laboratorium, kalau serbuk ba-
ta merah dapat menurunkan kadar besi (Fe)
pada air sumur gali. Di dalam mengambil ke-
simpulan tentang adanya pengaruh atau sam-
pai seberapa jauh pengaruh dosis bata merah
yang dibubuhkan pada air sumur gali terha-
dap penurunan angka besi (Fe), maka akan di-
lakukan analisis ragam (uji F) pada taraf a =
5% dan 1%. Perlakuan yang menunjukkan pe-
ngaruh yang nyata atau sangat nyata, kemudi-
an untuk mempertegas hasil perhitungan anali-
sis ragam tersebut dilanjutkan dengan uji nilai
“T”.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil nilai rataan pada pengamat-
an I (8 Maret 2011) terlihat bahwa kadar be-
si air sumur gali sebelum penambahan serbuk
bata merah (B0) lebih tinggi yaitu sebesar 1,6688
mg/l jika dibandingkan dengan sesudah penam-
bahan serbuk bata merah (B1) yaitu sebesar
0,2366 mg/l. Sedangkan hasil nilai rataan pa-
da pengamatan II (15 Maret 2011) terlihat bah-
wa kadar besi air sumur gali sebelum penam-
bahan serbuk bata merah (B0) lebih tinggi ya-
itu sebesar 1,6603 mg/l jika dibandingkan de-
ngan sesudah penambahan serbuk bata merah
(B1) yaitu sebesar 0,2382 mg/l. Hal ini dikare-
nakan pada perlakuan ini (B0) tidak dilakukan
penambahan serbuk bata merah yakni kondi-
si sampel mengandung besi (Fe) yang berasal
dari ASG itu sendiri namun setelah dilakukan
penambahan bata merah (B1), kadar besi air
sumur gali tersebut mengalami perubahan ni-
lai kadar besinya, kadar besi (Fe) mengalami
penurunan nilai baik pada pengamatan I mau-
pun pada pengamatan II.
Kemudian berdasarkan hasil analisis ragam pa-
da pengamatan I dan IImenunjukkan bahw a
perlakuan penambahan serbuk bata merah pa-
da air sumur gali (ASG) berpengaruh sangat
nyata. Sebagai hasil uji lanjut pada analisis ra-
gam seperti yang terdapat pada Lampiran 4 dan
6 berikut, kemudian dilanjutkan dengan distri-
busi nilai T, metode ini dilakukan sebagai buk-
ti nyata dan sekaligus untuk lebih memperte-
gas lagi kalau serbuk bata merah dapat menu-
runkan kadar besi (Fe) terhadap air sumur gali.
Hasil uji T-student , yang membandingkan se-
belum penambahan serbuk bata merah (B0) dan
sesudah penambahan serbuk bata merah (B1)
menunjukkan bahwa perlakuan B0 dan B1 ber-
pengaruh sangat nyata. Adanya pengaruh sa-
ngat nyata dalam perlakuan sesudah penam-
bahan serbuk bata merah (B1) terhadap sam-
pel ASG baik yang dilakukan terhadap sampel
saat pengamatan I (8 Maret 2011) maupun pe-
ngamatan II (15 Maret 2011), antara lain dise-
babkan terjadinya reaksi adsorbsi yaitu terjadi-
nya ikatan antara dua partikel, proses adsorb-
si dalam kaitannya dengan serbuk bata merah
yang mengandung pasir silika dan CaO yang
aktif dalam proses penyerapan kadar besi (Fe)
pada sampel air sumur gali.
Pada Pengamatan I Thit = 7,74 dan pada Pe-
ngamatan II Thit = 7,91 karena pada kedua Pe-
ngamatan tersebut diatas memiliki nilai Thitung
lebih besar dari Ttabel baik pada taraf a0,05
maupun a0,01, hal ini menunjukkan bahwa per-
lakuan penambahan serbuk bata merah pada
air sumur gali (ASG) berpengaruh sangat nya-
ta atau Thit > Ttabel sehingga H1 diterima. Ha-
sil dari penelitian tersebut menunjukkan terda-
patnya perbedaan sangat nyata antara sampel
air sumur gali yang sebelum dicampur dengan
serbuk bata merah dinyatakan dengan kandung-
an besinya tinggi dan setelah ASG tersebut di-
campurkan dengan serbuk bata merah, terjadi
perubahan nilai terhadap kandungan besi (Fe),
kandungan besi pada ASG menjadi berkurang.
Perbedaan kandungan (kadar) besi yang sangat
nyata antara air sebelum dicampur dengan ser-
buk bata merah yakni dengan kandungan be-
si tinggi yang kemudian sesudah dicampurk-
an serbuk bata merah sehingga kandungan be-
si (Fe) menjadi berkurang atau tejadi penurun-
an, hal ini ditunjukkan oleh hasil distribusi ni-
lai uji T. Jika dikaji pula dari dosis atau takar-
an serbuk bata merah yang dicampurkan pa-
da sampel air sumur gali, terlihat bahwa kadar
besi pada sampel air sumur gali cenderung me-
nurun dengan bertambahnya dosis serbuk bata
merah yang ditambahkan pada sampel air su-
mur gali tersebut.
Rataan pertambahan serbuk bata merah pada
sampel ASG yang dihasilkan selama peneliti-
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Gambar 1 Rataan Sebelum Dan Sesudah Penambah-
an Serbuk Bata Merah Dengan Takaran Dosis 10 mg/l.
an dapat disajikan dalam diagram batang pada
Gambar 1.
Secara keseluruhan Gambar 1 memperlihatkan
bahwa dengan penambahan serbuk bata merah
dalam ukuran serbuk lolos saringan 200 de-
ngan takaran sama yaitu 10 mg/l terhadap sam-
pel sumur gali dalam dua pengamatan pada su-
mur yang sama, menunjukkan bahwa ASG 6
dengan perlakuan sebelum penambahan serbuk
bata merah (B0) menghasilkan rata – rata kan-
dungan besi (Fe) paling tinggi yaitu sebesar
3,66 mg/l dan setelah dilakukan pencampuran
serbuk bata merah (B1) kedalam sampel ter-
sebut menjadikan kandungan rata – rata besi-
nya 0,51 mg/l dalam hal tersebut bata merah
mampu menurunkan kadar besi (Fe) pada sam-
pel air sumur gali tersebut sebesar 3,15mg/l.
Sedangkan untuk perlakuan sebelum penam-
bahan serbuk bata merah (B0) pada rata – ra-
ta kandungan besi (Fe) terendah terdapat pa-
da sampel ASG 8 yaitu dengan nilai 0,66 mg/l
dan setelah dilakukan pencampuran serbuk ba-
ta merah kemudian kadar besi (Fe) pada ASG
tersebut menurun menjadi 0,10 mg/l dengan
penurunan kadar besi sebesar 0,56 mg/l. Pro-
ses pencampuran serbuk bata merah pada ke-
dua sampel ASG tersebut walau memiliki ka-
dar besi (Fe) yang berbeda, baik ASG 6 (ter-
tinggi) maupun ASG 8 (terendah) dengan ta-
karan dosis serbuk bata merah yang sama yai-
tu sebesar 10 mg/l dapat memiliki kemampuan
dalam menurunkan kadar besi pada ASG ter-
sebut sama yaitu sebesar 85%.
Adapun perbedaan kandungan konsentrasi awal
besi (Fe) pada masing- masing ASG dikare-
nakan pada sumur gali saat melakukan pengam-
bilan sampel suhu lingkungan yang terukur di-
lokasi tersebut 28oC. Sedangkan pengukuran
suhu air sumur gali di kedalaman 3 meter ber-
kisar 25oC. Perubahan temperatur yang drastis
memiliki makna ekologis, peningkatan tempe-
ratur dapat menyebabkan penurunan kelarutan
gas dalam air misalnya gas oksigen atau pe-
ningkatan konsumsi oksigenPalar (1994). Per-
ubahan temperatur juga berperan dalam proses
– proses fisika, kimia dan biologi badan air,
misalnya gas oksigen dalam air, koduktivitas
dan rendahnya pH air. Derajat keasaman ( pH
) air yang rendah dapat melarutkan logam apa-
bila kurang dari 7 selain itu pH air yang rendah
dapat melarutkan lapisan karbonat dalam ta-
nah (Hardenberg, 2016 ) sehingga akan mela-
rutkan besi dalam tanah karena terganggunya
keseimbangan karbonat dalam air.
Pada tanah perkebunan seperti halnya di desa
Trinsing, terjadi oksida pada tanah termasuk
Fe (II) oksida hidrat menjadi Fe (III) oksida
hidrat. Pada dasarnya tanah lempung berwarna
kuning mendominasi wilayah desa Trinsing. Ja-
rosit merupakan mineral lempung yang ber-
warna kuning yang dapat digunakan untuk de-
terminasi adanya tanah sulfat asam Landon (2014).
Air permukaan jarang ditemui kadar Fe lebih
besar dari 1 mg/l, tetapi di dalam air tanah ka-
dar Fe dapat jauh lebih tinggi (5mg/lt). Dida-
lam tanah, Fe tersedia cukup terutama tanah–tanah
merah (red soil), misalnya Latosil, Mediteran
merah kuning, Podsolik merah kuning, Late-
rit, dan Lateritik. Pada tanah dengan lingkung-
an oksidatif, Fe dominan dalam bentuk Fe3+
(Alaerts and Santika, 1987). Suasana oksida-
tif misalnya pada tanah tegalan dan pekerbun-
an, kondisi tanah demikian sesuai dengan ta-
nah di daerah desa Trinsing yang sebagian be-
sar wilayahnya merupakan wilayah perkebun-
an (Knezek, 1980).
Disamping itu juga keadaan topografi pemuka-
an tanah pada lokasi penelitian bervariasi da-
lam arti kondisi topografi permukaan tanahnya
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bergelombang dan tidak rata, kondisi permu-
kaan tanah demikian rawan terjadinya perem-
besan air buangan (limbah air buangan) Azrul
(1990).
Sedangkan hasil dari penambahan serbuk ba-
ta merah pada sampel ASG yang menyebabk-
an penurunan kandungan kadar besi (Fe) ter-
hadap ASG hal ini dikarenakan bahwa serbuk
bata merah yang sudah ditumbuk halus hing-
ga lolos ukuran saringan 200 dilarutkan pa-
da sampel ASG menyerap sebagian kandung-
an besi (Fe) dalam sampel ASG proses terse-
rapnya molekul – molekul permukaan ekster-
nal (bagian luar) dan adsorbsi yang terjadi pa-
da permukaan internal (bagian permukaan po-
ri). Menurut Sugiharto (1983), dengan adanya
Fe akan memberikan warna coklat, kekuning-
kuningan dan baunya tidak enak. Sifat ini hi-
lang bila ditambah O2 akan menjadi Ferri yang
bisa mengendap, tetapi bila dalam sumur ter-
dapat endapan Ferri maka Ferri + H2O men-
jadi Fe (OH)3 (Mahida, 1984). Untuk meng-
hilangkan Fe perlu aeration. Atau dimasukkan
dalam tumbukkan bata merah dimana Fe nya
akan diabsorbsi oleh bata merah.
Proses adsorbsi dalam kaitannya dengan ser-
buk bata merah yang mengandung pasir sili-
ka dan tanah liat (alumina) yang dicampur da-
lam perbandingan tertentu sedemikian rupa se-
hingga bila diberi sedikit air akan menjadi ber-
sifat plastis, disamping itu juga dalam campur-
an itu mengandung kapur (berupa serbuk) se-
bagai pengikat butir tanah yang menjadi CaO
(kapur tohor) yang bereaksi dan mengembang
apabila terkena kandungan air serta oksidasi
besi (Fe) yang memberikan warna merah pa-
da bata merah, dari semua kandungan tersebut
yang berperan aktif dalam proses penyerapan
karena terdapatnya kandungan silika dan CaO
(Lehr, 1957).
Dari solid adsorbsi yang terjadi pada permu-
kaan menyebabkan gaya tarik – menarik de-
ngan molekul dan menumpuk pada permukaan
solid tersebut, dalam hal ini solid terlarut me-
rupakan serbuk bata merah yang mengandung
silika dan CaO. Sedangkan mineral yang di-
serap disebut adsorben, mineral tersebut yaitu
kandungan besi dalam air sumur gali tersebut.
Adapun proses adsorbsi yang terjadi pada per-
mukaan adsorbent dapat bersifat : 1. Adsorbsi
fisika (physisorption) Pada proses adsorbsi fi-
sika terjadi gaya antar molekul adsorbat bah-
an partikel adsorben ini saling berkaitan (ga-
ya van derwal’s ) hal ini terjadi sebagai akibat
adanya perbedaan energi gaya tarik-menarik elek-
trik. Terdapatnya lapisan tilim pada permuka-
an solid akan menahan molekul solute pada la-
rutan dan besarnya gaya konversi dari mole-
kul tersebut (Weber, 1972). 2. Adsorbsi kimia
(chemisorptions) Adsorbsi ini bersifat spesi-
fik dan melibatkan gaya yang jauh lebih be-
sar daripada adsorbsi fisika energi panas yang
dibutuhkan untuk proses pengikatan adalah sa-
ma dengan energi panas untuk reaksi. Menurut
Weber and de Beaufort (1931), molekul yang
terabsorbsi tertahan pada permukaan oleh ga-
ya valensi yang tipenya sama dengan yang ter-
jadi antara atom-atom dan molekul.
Hasil analisis ragamnya menunjukkan adanya
perbedaan sangat nyata antara perlakuan awal
(B0) dengan perlakuan sesudah ditambahkan
serbuk bata merah (B1). Untuk hasil analisis
ragamnya terdapat pada Lampiran 4 dan Lam-
piran 6. Walau dengan pemberian dosis serbuk
bata merah dengan takaran yang sama yaitu
sebesar 10 mg/l terhadap sampel ASG yang
memiliki kandungan besi (Fe) berbeda besar-
nya, ternyata memiliki kemampuan dalam me-
nurunkan kadar besi (Fe) pada air sumur gali
sama yaitu sebesar 85%. Hal ini mempertegas
bahwa bata merah yang memiliki kandungan
silika dan CaO sebagai faktor terjadinya pro-
ses penyerapan kandungan besi (Fe) pada sam-
pel ASG.
SIMPULAN
Adanya perbedaan sangat nyata antara perla-
kuan awal dengan perlakuan sesudah ditam-
bahkan serbuk bata merah, walaupin dengan
pemberian dosis serbuk bata merah dengan ta-
karan yang sama yaitu sebesar 10 mg/l terha-
dap sampel ASG yang memiliki kandungan be-
si (Fe) berbeda besarnya. Kemampuan dalam
menurunkan kadar besi (Fe) pada air sumur
gali sama yaitu sebesar 85%menunjukkan bah-
wa bata merah yang memiliki kandungan sili-
ka dan CaO sebagai faktor terjadinya proses
penyerapan kandungan besi (Fe) pada sampel
ASG.
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